
KLATEN (KR) - Bupati

Klaten Hj Sri Mulyani di-

dampingi sejumlah pejabat

mengecek pelaksanaan

vaksinasi untuk mencegah

virus korona di Puskesmas

Kecamatan Wonosari I

Klaten, Jumat (26/3). Kun-

jungan Bupati Klaten di

Puskesmas Wonosari I un-

tuk memastikan pelaksa-

naan vaksinasi Covid-19 di

wilayah Kecamatan Wono-

sari berjalan lancar dan

tepat sasaran. 

Kepala Dinas Kesehatan

Kabupaten Klaten dr Cah-

yono Widodo MKes didam-

pingi Kepala Bidang Pen-

cegahan dan Pengendalian

Penyakit Dinas Kesehatan

(Dinkes) Klaten, dr Anggit

Budiarto MMR, mengata-

kan Puskesmas Kecamat-

an Wonosari I melayani

vaksinasi untuk 60 lansia.

Pemberian vaksinasi lan-

sia untuk setiap Puskes-

mas di Klaten didasarkan

kondisi jumlah lansia di

wilayah Puskesmas keca-

matan masing-masing. 

Dokter Anggit Budiarto,

MMR mengatakan, jumlah

kumulatif sampai saat ini

warga Klaten yang sudah

menerima vaksinasi dosis

1 sebanyak 32.463  orang

terdiri dari tenaga kese-

hatan (nakes) 8.430 orang,

pekerja layanan publik ter-

masuk wartawan sekitar

6.024   orang, dan sisanya

lansia sebanyak 19.280.

Kemudian kumulatif un-

tuk dosis 2 ada 10.072

orang terdiri dari nakes

8.147 orang, pekerja publik

1.906 orang dan lansia 19

orang. 

Turut mendampingi

kunjungan Bupati Klaten

Hj Sri Mulyani di Puskes-

mas Kecamatan Wonosari

I antara lain Asisten I Sek-

da Klaten dr Ronny Roe-

kmito, MKes, Kepala Di-

nas Kesehatan Kabupaten

Klaten dr Cahyono Widodo

MKes, Pelaksana Tugas

(Plt) Kabag Humas Setda

Klaten Pandu Wirabangsa

SH MEng dan sejumlah

pejabat lainnya. (Sit)

Bupati Klaten Cek Vaksinasi di Puskesmas Wonosari I

ÓKEDAULATAN  RAKYATÓ 

HALAMAN 13

SENIN WAGE, 29 MARET 2021

( 15 RUWAH 1954 )

PADA saat Samekta sedang sibuk berbicara

tentang rencananya, maka Pandan Wangi yang

ikut mendengarkan dengan sepenuh minat,

terkejut ketika seseorang menggamitnya.

Ketika gadis itu berpaling, dilihatnya dekat di

belakangnya duduk Wrahasta yang justru

beringsut maju.

ÓMaaf, Pandan Wangi,Ó bisiknya, Óaku sudah

tidak mempunyai waktu lagi.Ó 

ÓAh,Ó desah Pandan Wangi, Óbesok atau lusa

kita masih akan bertemu.Ó 

Wrahasta menggelengkan kepalanya, ÓBelum

tentu, Pandan Wangi. Siapa tahu aku akan mati

malam nanti.Ó 

ÓJangan berkata begitu.Ó  ÓKalau hal itu harus

terjadi, pasti akan terjadi.Ó 

ÓTetapi kita tidak mengharapkan. Aku dan kau

mengharap bahwa kita akan bertemu besok,

lusa, dan seterusnya.Ó 

ÓHanya sekedar bertemu?Ó 

Pandan Wangi tidak menjawab. Tetapi kepala-

nya tertunduk dalam-dalam. Sesaat-sesaat ia

mendengar keterangan Samekta kepada para

pemimpin kelompok, namun suaranya kadang-

kadang hilang di dalam gemerisik gejolak di

hatinya.

ÓKau tinggal menjawab sepatah kata,Ó desak

Wrahasta. ÓAtau kau dapat mempergunakan

isyarat. Kau dapat mengangguk atau mengge-

lengkan kepalamu.Ó 

Pandan Wangi masih menunduk. ÓWangi.Ó

Pandan Wangi sama sekali tidak menjawab dan

tidak menggerakkan kepalanya.

Wrahasta menarik napas dalam-dalam. De-

sisnya, ÓPerang malam nanti adalah perang

yang dahsyat. Kita akan berjuang mati-matian

untuk merebut padukuhan induk itu. Kita tidak

akan meninggalkan medan selagi kita masih

hidup. Namun agaknya Sidanti dan Ki Tambak

Wedi pun akan bertekad serupa. Mereka tidak

akan meninggalkan padukuhan yang telah me-

reka rebut. Karena itu perang yang akan terjadi

adalah perang antara hidup dan mati.Ó 

Pandan Wangi masih tetap berdiam diri.

ÓDengan demikian, Pandan Wangi, aku tidak

tahu, apakah aku masih akan dapat melihat kau

lagi.Ó 

Wajah Pandan Wangi yang tunduk menjadi

semakin menunduk. Hatinya serasa tergores

oleh perasaan iba. Ia sama sekali tidak bermimpi

untuk menanggapi perasaan Wrahasta terha-

dapnya. Tetapi ia tidak sampai hati untuk meng-

gelengkan kepalanya mendengar kata-kata

anak muda yang mendekati keputusasaan itu.

ÓBagaimana, Wangi?Ó 

Dada Pandan Wangi menjadi pepat. Tenggo-

rokannya serasa tersumbat dan pelupuk mata-

nya menjadi panas. Hampir saja ia lupa bahwa

ia sedang duduk di hadapan para pemimpin ke-

lompok pasukan pengawal Tanah Perdikan Me-

noreh. Hampir saja ia lupa kini membawa sepa-

sang pedang di lambungnya. 

-(Bersambung)-f
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* Penerbangan Tertentu Off * Perjalanan KA Tertentu Off

MENDATAR : 1.Talenta.

7.Pengecualian. 8.Adu ce-

pat. 9.Gambar dalam gam-

bar. 12.Panggilan sese-

orang. 15.Mengatur yang di-

makan untuk kesehatan. 17.-

Bakal serangga. 18.Bahan

minuman. 20.Musang bulan.

23.Biarkan bebas. 26.Pidato.

27.Ujian. 28.Berada di tem-

pat lain.

MENURUN : 1.Tanggung-

an. 2.Jenis alas kaki. 3.Ping-

gir. 4.Dasar. 5.Bingkisan un-

tuk penguasa. 6.Batas. 10.Eti-

ka. 11.Siar. 13.Istirahat. 14.-

Saleh. 16.Bekas. 18.Alat un-

tuk mengalirkan arus listrik.

19.Satuan perhitungan bea

telepon. 21.Hal yang menda-

sar. 22.Gas buang. 24.Dunia.

25.Warna.

JAWABAN 26-3-2021

MENDATAR : 1.Citra. 7.-

Polemik. 8.Derai. 9.Trofi. 12.-

Ramu. 15.Alas. 17.Mitos. 18.-

Gaib. 20.Elok. 23.Lihai. 26.-

Kocak. 27.Pustaka. 28.Tokoh.

MENURUN : 1.Cadar. 2.Ti-

ram. 3.Apit. 4.Alto. 5.Ambil.

6.Akses. 10.Ratna. 11.Fase.

13.Aba. 14.Umbi. 16.Aso.

18.Garpu. 19.Ilusi. 21.Lacak.

22.Kokoh. 24.Hias. 25.Ikat.

MELATIH INGATAN

PERTANYAAN MI 29-3-2021

UKS DISULAP JADI RUMAH SAKIT MINI

SMAN 11 Semarang Siap Laksanakan PTM
SEMARANG (KR) -

Gubernur Jateng Ganjar

Pranowo sudah menyiap-

kan rencana Pembelajar-

an Tatap Muka (PTM) se-

lama Pandemi Covid-19,

meski baru taraf uji coba

melalui sekolah-sekolah

yang ditunjuk. Meski de-

mikian beberapa sekolah

seperti SMA Negeri 11 Se-

marang sudah menyiap-

kan diri dengan meleng-

kapi sekolahnya dari pen-

erapan standart protokol

kesehatan (prokes), hing-

ga menyiapkan perleng-

kapan dan fasilitas pen-

dukung terkait dengan

penangangan kesehatan

siswa maupun guru.

”Meski sekolah kami ti-

dak yang ditunjuk untuk

melakukan PTM pada uji

coba mendatang, mulai 5

April, kami sudah siap

dan bisa meyakinkan

anak didik serta orang

tua. Kami sudah meleng-

kapi sarana dan prasara-

na apabila kelak melak-

sanakan pembelajaran ta-

tap muka sewaktu masih

Pandemi Covid-19. Salah

satunya adalah penerapan

sistem dan protokol kese-

hatan yang sudah berjalan

baik di SMA Negeri 11.

Termasuk juga kami su-

dah siapkan Unit Kese-

hatan Sekolah (UKS) yang

bisa menampung siswa

maupun guru yang perlu

dan butuh penanganan

kesehatan awal apabila

sakit sewaktu proses bela-

jar mengajar,” ungkap Ke-

pala SMA Negeri 11 Sema-

rang Drs Supriyanto MPd,

Kamis (25/3).

Kini SMA Negeri 11 Se-

marang memiliki dua rua-

ngan UKS yang dilengkap

dengan 10 tempat tidur

dan masing-masing di-

lengkapi dengan tabung

oksigen lengkap dengan

regulatornya yang bisa di-

gunakan manakala ada

yang membutuhkan oksi-

gen untuk pernapasan.

Selain itu UKS yang dibe-

dakan khusus putra dan

putri ini juga dilengkap

peralatan pendukung me-

dis seperti pengukur tensi,

pengukur detak jantung,

alat pengecek kadar gula,

kolesterol dan pengecek

suhu tubuh serta alat

kompres.

Keberadaan UKS menu-

rut Supriyanto memang

jadi pendukung utama

apabila kelak sekolahnya

memulai pembelajaran ta-

tap muka. Kesiapan lain

pun juga pada tenaga pen-

gajarnya yang hampir 50

persen sudah mengikuti

vaksinasi hingga tahap

kedua. (Cha)

Patung M Jasin Diresmikan Kapolri
SEMARANG (KR) - Kapolri Jenderal

Pol Listyo Sigit Prabowo dalam rangkaian

kunjungan kerja di Semarang,  Kamis

(25/3) membuka Rakernis Lemdiklat Polri

dan meresmikan monumen patung Kom-

jen Pol (Purn) Dr HM Jasin di Akademi

Kepolisian (Akpol), Semarang. Sehari se-

belumnya, Kapolri  meninjau vaksinasi

bagi ulama, tokoh agama dan santri di

Masjid Agung Jawa Tengah (MAJT).

Listyo Sigit, menjelaskan sosok HM

Yasin merupakan Kepala Polisi senior

saat itu bersama- sama  berjuang untuk

Indonesia merdeka. Listyo Sigit menye-

butkan saat ini Polri menghadapi tan-

tangan yang semakin sulit, terlebih lagi

dengan adanya kemajuan zaman. 

Untuk itu masyarakat patut untuk

menanamkan nilai-nilai semangat Moch

Yasin untuk dicontoh dalam menjalan-

kan kehidupan berbangsa dan bernegara

sehari-hari. ”Kami mendapatkan restu

dapat meresmikan patung Moch Yasin

yang merupakan contoh dan tradisi yang

harus kita kenang,”tuturnya 

Menurut Listyo Sigit alasan kenapa

patung ini dibuat adalah sebagai role-

model bagi Indonesia, polisi merupakan

bagian dari pemerintah Indonesia pada

saat diproklamirkan polisi bagian dari

Indonesia. 

Pada saat itu Moch Yasin lah yang me-

rebut senjata dan membagi senjata terse-

but kepada TKR pada peristiwa 10 No-

vember. Namun, M Yasin saat itu tak

ingin apa yang dilakukannya diekspose

sebab tidak ingin diketahui oleh pemerin-

tah. (Cry)

KR-Chandra AN

Kepala SMAN 11 Semarang Drs Supriyanto MPd

(kanan) bersama guru dan staf menyiapkan UKS

sebagai sarana layanan kesehatan.

KR-Sri Warsiti

Bupati Klaten di Puskesmas Wonosari. 


